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ABSTRAK

Penyandang disabilitas adalah mereka yang memiliki keterbatasan dalam
melaksanakan aktivitas tertentu. Masyarakat sering kali menganggap mereka tidak
produktif. Yayasan Bhakti Senang Hati sebagai salah satu organisasi nirlaba yang
bergerak dibidang pelayanan dan pengembangan kemampuan penyandang disabilitas
bekerjasama dengan Universitas PGRI Mahadewa Indonesia melakukan pelatihan
desain dasar. Para penyandang disabilitas ternyata memiliki kemampuan dalam
bidang desain. Mereka mampu mendesain sebuah produk.

Kata Kunci: Penyandang disabilitas, Yayasan Bhakti Senang Hati, Pelatihan desain
dasar.
ABSTRACT

People with disabilities are those who have limitations in carrying out certain
activities. Society often considers them unproductive. Yayasan Bhakti Senang Hati as
one of the non-profit organizations engaged in the service and development of the
ability of persons with disabilities in collaboration with PGRI Mahadewa University
Indonesia conducted basic design training. People with disabilities turned out to have
the ability in the field of design. They are able to design a product.

Keywords: Difable, Yayasan Bhakti Senang Hati, Basic design training.

PENDAHULUAN

Penyandang disabilitas adalah mereka yang memiliki keterbatasan dalam
melaksanakan aktivitas tertentu. Aktivitas ini meliputi gangguan gerak, gangguan
pendengaran atau penglihatan, bermasalah pada kemampuan berpikir hingga
disabilitas mental seperti depresi, fobia atupaun gangguan kecemasan. Masyarakat
terkadang memiliki stigma yang negatif terhadap mereka (Allo, 2022). Penyandang
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disabilitas sering dianggap orang cacat, tidak produktif hingga tidak akan mampu
menghasilkan sesuatu dalam hidupnya.

Undang-undang di Indonesia telah mengatur terkait kesetaraan hak bagi
penyandang disabilitas (Puspandari & Sinaga, 2023). Di tingkat internasional konvensi
berkaitan dengan kesetaraan hak juga sudah menjadi keharusan (Frich, 2020) bahkan
di tingkat pendidikan usia dini pun pendidikan inklusi menjadi perhatian berbagai
pihak (Supena et al., 2018).

Yayasan Bhakti Senang Hati merupakan sebuah yayasan yang terletak di
Banjar Teruna, Desa Siangan, Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar. Yayasan ini
bergerak di bidang pelayanan, pelatihan dan pengembangan kemampuan individu
hingga produktivitas penyandang disabilitas. Para penyandang disabilitas di yayasan
tersebut diberikan kesempatan untuk tinggal di lingkungan yayasan dan meyediakan
berbagai pelatihan pengembangan diri. Mereka sering melakukan pelatihan
keterampilan seperti bahasa inggris, melukis, menari, menyanyi hingga beberapa di
antaranya merupakan atlet paralimpic. Mereka selalu berupaya untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri dengan menyediakan tour guide, menjual aksesoris hingga
menyediakan buffet makan siang bagi wisatawan mancanegara.

Sebagai bagian dari pengabdian dan ikut serta dalam membantu meningkatkan
kapasitas para penyadang disabilitas tersebut tersebut Program Studi Teknik
Informatika, Program Studi Sistem Informasi dan Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia dan Daerah, Universitas PGRI Mahadewa Indonesia bekerja sama dengan
pengelola Yayasan Bhakti Senang Hati memberikan pelatihan desain dasar bagi para
penyandang disabilitas di yayasan tersebut. Tim ini yang terlibat dalam pelatihan,
evaluasi hingga pendampingan berkelanjutan untuk kerjasama pengabdian ini.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan ini dilaksanakan dari bulan Maret hingga Mei tahun 2022. Tahapan
pelatihan dimulai dengan: 1) Tim melakukan pendekatan dan observasi terhadap calon
peserta terkait dengan keterampilan dasar desain yang telah mereka miliki, 2) Tim
memberikan pelatihan Canva sebagai dasar kemudian pelatihan Corel Draw untuk
desain lebih lanjut hingga, 3) Tim melakukan evaluasi dan penilaian di pertemuan
terakhir. Berdasarkan usulan awal calon peserta pelatihan ini terdiri atas tujuh orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah awal pada pelatihan ini adalah dengan melakukan pendekatan secara
personal kepada calon peserta yaitu dengan tanya jawab dan diskusi.
Berdasarkan hasil tersebut maka dua orang telah memiliki keahlian dasar desain, dua
orang terbiasa dalam penggunaan periferal komputer dan tiga orang lainnya karena
keterbatasannya dalam pengenalan aksara maka pelatihan desain difokuskan hanya
pada empat orang.

>3
Gambar 1. Peserta pelatihan dengan ruangan belajar dan fasilitasnya
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Tahapan selanjutnya adalah pelatihan desain dasar menggunakan aplikasi Canva
(www.canva.com) berbasis web selama lima kali pertemuan atau lima minggu.
Pertama pengenalan terhadap aplikasi secara umum, mulai dari pembuatan akun dan
pengenalan tools. Pelatihan ini menggunakan Canva yang dititikberatkan
implementasinya pada pemasaran secara digital. Peserta membuat desain instagram
post, facebook post dan banner. Salah satu facebook post yang dibuat adalah promosi
sebuah kolam renang. Gambar disajikan seperti pada gambar 2a. Image, ide dan
konsep diadopsi dan dikembangkan dari akun facebook BukitJangkrik Natural Water
Swim.

Spiritual, Water
Recreation, Fishing

HEART
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Gambar 2a. Canva untuk Facebook post (copyright fb: @BukitJangkrik Natural
Water Swim)
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Gambar 2b. Desain logo bebas menggunakan Corel

Masih dalam tahapan pelatihan di lima minggu berikutnya yaitu pengenalan aplikasi
Corel Draw dan implementasinya untuk mendesain logo. Hasil dari pelatihan ini
berupa tugas membuat logo sesuai dengan akronim dari nama peserta pelatihan. Salah
satu hasilnya adalah gambar yang disajikan pada gambar 2b. Terakhir adalah proses
penilaian dan evaluasi. Peserta pelatihan ditugaskan untuk mendesain sebuah format
sertifikat dan logo. Berdasarkan hasil evaluasi ini Fakultas Teknik dan Informatika
memberikan apresiasi berupa sertifikat kepesertaan pelatihan. Sertifikat diserahkan
kepada pengelola sekaligus peserta Ida Bagus Nyoman Sancaya, disajikan dalam

gambar 3. e _
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Gambar 3. Penyerahan sertifikat pelatihan

Lebih lanjut dari hasil pendampingan, tim mendapati bahwa mereka sudah mengalami
peningkatan kompetensi terbukti telah mampu membuat desain kemasan produk
UMKM seperti pada gambar 4. Untuk lebih lanjut peningkatan kompetensi bisa
menyasar ke anak-anak penyandang disabilitas dengan memadukannya dengan
permainan (Imawati et al., 2022)
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Gambar 4. Desain kemasan produk kopi (Canva)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelatihan, evaluasi, diberikan stimulus dan pendampingan yang
berkelanjutan penyandang disabilitas ternyata mampu membuat produk khususnya di
bidang desain.
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